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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha yang secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar  dan proses pembelajaran agar siswa  secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan yang mampu mengembangkan 
potensi siswa merupakan pendidikan yang mendukung pembangunan dimasa 
mendatang karena siswa dapat menghadapi dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan bermasyarakat. Proses pendidikan pada akhirnya mempunyai tujuan 
untuk membentuk sikap, mengembangkan kecerdasan, serta mengembangkan 
keterampilan siswa sesuai dengan kebutuhan (Depdiknas: 2003) 
Proses pendidikan dalam pelaksanaannya terdapat proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar mengandung kegiatan antara guru dan siswa serta 
komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Rustaman, 2001). Guru diharapkan mampu 
mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi dasar dan potensi yang dimiliki 
siswa secara optimal. Pembelajaran yang dilakukan harus lebih berpusat pada 
siswa, sehingga siswa ikut terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Guru 
diharapkan mampu membawa siswa untuk aktif dalam berbagai bentuk belajar, 
berupa belajar penemuan, belajar mandiri, belajar kelompok, serta belajar 
memecahkan masalah. 
Proses pembelajaran yang utuh secara tidak langsung menentukan 
keberhasilan belajar siswa. Strategi  guru  dalam mengajarkan mata pelajaran 
kimia tergantung cara pandang guru terhadap pelajaran tersebut. Persepsi guru 
yang sempit akan berdampak pada proses pembelajaran kimia. Keberhasilan 
belajar siswa di sekolah salah satunya dipengaruhi oleh bahan ajar. Keberadaan 
bahan ajar sangat penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. Bahan 
ajar menjembatani, memadukan antara pengalaman dan pengetahuan. Bahan ajar 
yang berorientasi literasi sains hendaknya memberikan peluang kepada siswa 
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untuk dapat mengembangkan keterampilan proses, kemampuan berinkuiri, 
kemampuan berpikir, dan kemampuan literasi sains. Bahan ajar sains dipelajari 
peserta didik  agar peserta didik  menguasai sains dan kemampuan berikut yakni 
Pertama, peserta didik menguasai produk sains, seperti konsep-konsep. Kedua, 
peserta didik  dapat menggunakan model ilmiah untuk memecahkan masalah 
sains. Ketiga, peserta didik  memiliki nilai yang berkaitan dengan masalah sikap 
setelah  terbiasa mempelajari dan menguasai produk dan proses sains (Toharudin, 
2011). Bahan ajar kimia diantaranya ada buku, modul dan bahan pengajaran 
terprogram semisal handout, LKS, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil angket dan wawancara yang diberikan kepada dua guru 
kimia MA Darul Huda Ponorogo dapat diketahui beberapa hal diantaranya yakni 
bahwa di MA Darul Huda Ponorogo siswanya belum memiliki buku pegangan 
ataupun bahan ajar apapun, hanya gurunya saja yang memiliki modul pegangan. 
Data lain yang diperoleh dari hasil angket bahwa siswa-siswa di MA Darul Huda 
Ponorogo ini tidak hanya mengikuti sekolah pagi saja, akan tetapi mereka juga 
mengikuti sekolah sore dan malam. Hal ini dikarenakan mereka tinggal di 
lingkungan pondok pesantren yang memiliki aktivitas pondok yang padat, 
sehingga mereka membutuhkan bahan ajar yang sederhana dan mudah dipelajari 
ditengah aktivitas mereka yang padat seperti handout, ringkasan materi dan 
sebagainya. Disisi lain guru belum pernah mencoba membuatkan handout atau 
sejenisnya sesuai dengan yang mereka butuhkan. 
Selain hal itu dari hasil wawancara juga diketahui bahwa tipe siswa yang 
ada di MA Darul Huda Ponorogo ini adalah anak yang masih membutuhkan 
bimbingan dalam proses pembelajaran, mereka bukanlah anak yang memiliki tipe 
pembelajar mandiri. Mereka masih sangat membutuhkan bimbingan guru dalam 
setiap proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari sikap anak saat berada 
didalam kelas, saat diminta untuk belajar secara mandiri mereka terlihat malas, 
lesu, tidak cakap dalam berfikir dan sebagian besar pasti mengantuk. Hal ini 
sesuai dengan hasil angket yang disebar ke siswa bahwa mereka lebih menyukai 
proses pembelajaran yang dibimbing langsung oleh guru dan menginginkan bahan 
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ajar yang banyak gambar dan warna agar lebih menarik dan memberikan efek 
semangat tersendiri kepada siswa. 
Sehingga berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa siswa MA Darul 
Huda Ponorogo ini membutuhkan bahan ajar yang sederhana semisal handout, 
akan tetapi handout yang ada saat ini harus dikembangkan sesuai dengan kondisi 
mereka yakni handout yang bisa melibatkan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran kimia. Sehingga model yang tepat untuk diterapkan di dalam proses 
pembelajaran siswa MA Darul Huda Ponorogo ini yaitu pembelajaran yang 
berbasis inkuiri terbimbing. 
Suryani dan Agung (2012) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 
bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakapan-
kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir 
reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka harus 
ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk membangun kemampuan 
itu. Pada pembelajaran inkuiri siswa akan dihadapkan pada suatu permasalahan 
yang harus diamati, dipelajari, dan dicermati, sehingga dibutuhkan bahan ajar 
sebagai penunjangnya. Bahan ajar harus dikembangkan sesuai kurikulum yang 
berlaku. 
Model Inkuiri adalah cara penyampaian bahan pengajaran dengan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk belajar mengembangkan potensi intelektualnya 
dalam jalinan kegiatan yang disusunnya sendiri untuk menemukan sesuatu sebagai 
jawaban yang meyakinkan terhadap permasalahan yang dihadapkan kepadanya 
melalui proses pelacakan data dan informasi serta pemikiran yang logis, kritis dan 
sistematis (Slameto, 1995). 
Hanafiah dan Cucu (2009) menguraikan macam-macam model inkuiri, 
yaitu: 1) inkuiri bebas; 2) inkuiri terbimbing; dan 3) inkuiri termodifikasi. 
Diantara tingkatan dari model inkuiri, inkuiri terbimbing merupakan model yang 
cocok diterapkan pada siswa yang belum terbiasa/kurang berpengalaman 
mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri. Berdasarkan angket analisis 
kebutuhan guru diperoleh informasi bahwa guru sangat jarang menggunakan 
model inkuiri dalam pembelajaran kimia, selain itu siswa juga membutuhkan 
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bimbingan dari guru dalam proses pembelajaran, sehingga peneliti memutuskan 
untuk menerapkan model inkuiri terbimbing. Penelitian dari Brickman, Gormally, 
Norris, dan Brittan (2009) menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 
model inkuiri mempunyai hasil yang signifikan dalam mempelajari konsep dan 
keterampilan proses sains dibandingkan dengan model konvensional. Selain itu 
menurut Bilgin (2009) siswa yang  belajar dengan guided inquiry memiliki 
pemahaman konsep materi yang lebih baik dan memiliki sikap yang lebih positif. 
Model inkuiri terbimbing yaitu model inkuiri dimana guru membimbing 
siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan 
pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan 
dan tahap-tahap pemecahannya. Dengan model ini siswa belajar lebih beorientasi 
pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-
konsep pelajaran. Pada model ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang 
relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara 
individual agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan 
secara mandiri. Oleh karena itu handout disini dikembangkan dengan basis inkuiri 
terbimbing agar siswa aktif dalam penemuan tanpa mengalami kesulitan dengan 
tetap mendapat panduan dari guru. 
Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa juga diketahui bahwa materi 
yang dianggap susah oleh sebagian besar mereka adalah materi ikatan kimia, dari angket 
yang diberikan kepada kelas XI sejumlah 28 siswa, terdapat 53,57 % siswa menganggap 
bahwa materi ikatan kimia adalah materi yang dianggap sulit. Kesulitan siswa yakni 
dalam membedakan antara unsur logam dan unsur non logam serta menentukan struktur 
lewis sehingga berdampak pada ketidaktahuan menentukan jenis ikatan yang terbentuk. 
Berdasarkan Laporan Pengolahan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2011/2012 dan 
2012/2013 di MA Darul Huda Ponorogo, prosentase penguasaan materi Ikatan Kimia 
sebenarnya sudah tergolong memuaskan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1. 
Tabel 1.1. Prosentase penguasaan materi ikatan kimia siswa MA Darul Huda 
Tahun 
Pelajaran 
Rata-rata 
sekolah 
Rata-rata 
kota/kabupaten 
Rata-rata 
Propinsi 
Rata-rata 
Nasional 
2011/2012 100,00% 97,17% 97,63% 93,13% 
2012/2013 95,12% 90,84% 87,66% 71,78% 
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Akan tetapi setelah dilihat dari tipe soal yang diberikan pada kedua tahun 
ajaran tersebut dapat diketahui bahwa tipe soal yang diberikan masih dalam 
tingkat C1 (Ingatan) dan C2 (Pemahaman), belum sampai pada tahap C3 
(Penerapan), C4 (Analisis), C5 (Sintesis) dan C6 (Evaluasi). Sehingga siswa 
cenderung mampu untuk mengerjakan tipe soal-soal tersebut dan mendapatkan 
hasil yang maksimal. Namun disini dapat diketahui bahwa materi ikatan kimia 
adalah salah satu materi yang sangat penting yang wajib diberikan kepada siswa 
karena materi ini merupakan penunjang atau pendukung sekaligus mendasari 
materi-materi kimia yang lain.  
Bedasarkan pertimbangan tersebut maka dapat disimpukan bahwa siswa 
MA Darul Huda Ponorogo menginginkan bahan ajar yang sederhana semisal 
handout, dan masih memerlukan guru untuk membimbing proses pembelajaran 
kimia di kelas. Sedangkan solusi dari permasalahan siswa yang sering mengantuk 
didalam kelas karena suasana pembelajaran yang kurang menarik maka handout 
tersebut akan dilengkapi dengan gambar yang berwarna sesuai dengan yang 
mereka inginkan. Gambar yang berwarna disini termasuk salah satu media grafis. 
Menurut Sudjana  dan Rivai  (2005:68) mendefinisikan media grafis sebagai 
media  yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui 
suatu kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar. Sedangkan 
menurut Rohani  (1997:20) media grafis adalah semua media yang mengandung 
grafis yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan 
secara efektif kepada orang yang melihatnya 
Sehingga dari data tersebut diatas perlu dilakukan penelitian dengan judul 
Pengembangan Handout Kimia Berbasis Inkuiri Terbimbing Dilengkapi Media 
Grafis pada materi Ikatan Kimia Siswa Kelas X MA Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar  belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah proses pengembangan handout kimia berbasis inkuiri 
terbimbing dilengkapi media grafis pada materi ikatan kimia kelas X MA ? 
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2. Bagaimanakah kelayakan handout kimia berbasis inkuiri terbimbing 
dilengkapi media grafis yang dikembangkan pada materi ikatan kimia kelas X 
MA berdasarkan validasi ahli, penilaian praktisi pembelajaran serta respon 
siswa ? 
3. Bagaimanakah efektivitas penggunaan handout kimia berbasis inkuiri 
terbimbing dilengkapi media grafis yang dikembangkan pada materi ikatan 
kimia kelas X MA untuk meningkatkan prestasi belajar siswa ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui: 
1. Proses pengembangan handout kimia berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi 
media grafis pada materi ikatan kimia kelas X MA ? 
2. Kelayakan handout kimia berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi media grafis 
yang dikembangkan pada materi ikatan kimia kelas X MA berdasarkan validasi 
ahli, penilaian praktisi pembelajaran serta respon siswa ? 
3. Efektivitas penggunaan handout kimia berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi 
media grafis yang dikembangkan pada materi ikatan kimia kelas X MA untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa ? 
 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk handout pembelajaran kimia yang akan dikembangkan dalam 
penelitian ini berupa: 
1. Handout berbasis inkuiri terbimbing pada materi pokok ikatan kimia 
berbentuk media cetak yang berdasarkan kurikulum 2013. Isi handout 
secara garis besar meliputi materi, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk menunjang 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Di dalam handout juga dilengkapi dengan 
beberapa gambar, model molekul, bulletin board yang merupakan beberapa 
jenis media grafis yang harapannya dapat membantu siswa dalam 
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memahami materi-materi ikatan kimia yang cenderung banyak bersifat 
abstrak. 
2. Materi dalam handout yang dikembangkan yaitu materi pokok ikatan kimia 
kelas X IPA MA semester 1 yang berdasarkan kurikulum 2013. 
Penyusunan handout didasarkan pada silabus yang ada dengan 
menyesuaikan sintak pada inkuiri terbimbing. Deskripsi kerangka handout 
sebagai berikut, 
a) Halaman Sampul 
Memuat judul handout, ilustrasi gambar yang berhubungan dengan materi 
ikatan kimia. Selain itu, pada halaman sampul memuat identitas dan 
sasaran handout. 
b) Kata Pengantar 
Memuat peran handout kimia yang berbasis inkuiri terbimbing untuk 
proses pembelajaran. 
c) Sekilas Isi Handout 
Memuat karakteristik dari isi handout 
d) KI dan KD 
Memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar agar materi yang tertuang 
dalam isi handout tidak keluar dari KI dan KD yang telah ditentukan. 
e) Daftar Isi 
Memuat kerangka handout yang dilengkapi dengan nomor halaman. 
f) Pendahuluan 
Berisi keterangan tentang isi handout dan materi-materi apa saja yang 
disampaikan dalam handout. 
g) Petunjuk Penggunaan Handout 
Memuat panduan tata cara penggunaan handout, yang berisi langkah-
langkah yang harus dilakukan untuk mempelajari handout secara benar. 
h) Peta Konsep 
Peta konsep memuat kedudukan dari tiap sub bagian materi yang 
diajarkan. 
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i) Indikator Pembelajaran,  
Menunjukkan tujuan yang harus dikuasai siswa, yang meliputi tujuan 
kognitif, afektif maupun psikomotor. 
j) Pengantar Kegiatan, berisi kata kunci yang harus ditemukan siswa 
berkaitan dengan konsep pembelajaran yang dilakukan. Pengantar kegiatan 
terdiri dari langkah pembelajaran inkuiri terbimbing, yakni 
(1) penyajian pengamatan, terdapat dalam “MARI MENGAMATI” 
berisikan beberapa data atau gambar yang akan diamati siswa, dimana 
gambar tersebut akan mengarahkan siswa untuk bertanya. 
(2) penyajian masalah, terdapat dalam “MARI MENANYA” berisi suatu 
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang harus diungkap siswa. 
(3) hipotesis siswa, tersirat pada “MARI BERHIPOTESIS” yang 
berisikan kolom tempat jawaban sementara siswa 
(4) penyelidikan, tertulis pada “MARI MENGUMPULKAN DATA” 
didalamnya, siswa melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan 
data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah. 
(5) Penyelidikan lanjut, tertuang pada “MARI MENGANALISIS.” Pada 
tahap ini siswa menganalisis dari data-data yang sudah dikumpulkan. 
(6) Pengkomunikasian hasil penyelidikan, terdapat pada “MARI 
MENYIMPULKAN” didalamnya siswa membuat kesimpulan dari 
hasil penyelidikan  
k) Contoh soal, meliputi soal-soal yang berhubungan dengan sub materi pada 
kegiatan belajar tertentu. 
l) Uji Kepahaman anda, berisi soal-soal untuk menguji kepahaman siswa 
dalam materi ikatan kimia. 
m) Daftar pustaka, berisi alamat-alamat hasil beberapa rujukan atau referensi 
yang tertuang dalam handout. 
 
 
 
 
9 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1.  Manfaat Secara Teoritis 
a. Menekankan arti pentingnya penggunaan handout berbasis inkuiri 
terbimbing dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Menambah wawasan bagi guru dan siswa tentang media pembelajaran 
dan implementasinya pada perkembangan dunia pendidikan. 
2.  Manfaat Secara Praktis 
a.  Untuk Siswa 
1) Melatih berpikir inkuiri berdasarkan pengalaman sehari-hari 
2) Siswa mendapatkan suasana yang berbeda dengan pembelajaran 
yang menggunakan handout berbasis inkuiri terbimbing. 
3) Memberi pengaruh positif pada perkembangan kognitif siswa. 
b. Untuk Guru 
1) Memacu guru untuk selalu mengikuti perkembangan informasi 
dalam pembelajaran inkuiri. 
2) Sebagai masukan untuk guru, sehingga dapat mengajar 
menggunakan handout berbasis inkuiri terbimbing terutama pada 
materi pokok ikatan kimia. 
c.  Untuk Sekolah 
1) Memberikan perangkat pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
mutu pembelajaran. 
2) Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) baru demi kemajuan 
pendidikan terutama dalam pembelajaran kimia. 
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
Asumsi penelitian pengembangan handout pembelajaran kimia adalah 
sebagai berikut: 
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a. Handout kimia berbasis inkuiri terbimbing disesuaikan dengan 
kurikulum 2013 dengan mengikuti langkah-langkah model inkuiri dan 
pada proses pembelajaran perlu bantuan guru sebagai fasilitator. 
b. Ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan praktisi pendidikan 
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang kriteria 
handout dan ilmu kimia yang baik. 
 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Keterbatasan dalam pengembangan model pembelajaran yang dikembangkan 
pada materi Ikatan Kimia adalah : 
a. Analisis kebutuhan untuk guru dan siswa dilakukan melalui wawancara 
dan hasil observasi yang dilakukan  hanya pada satu sekolah, yakni di MA 
Darul Huda Ponorogo 
b. Penilaian kelayakan produk yang dihasilkan dilakukan melalui pemberian 
angket kepada guru dan siswa di MA Darul Huda, MA Al Islam dan MA 
Al Mawaddah. 
c. Penilaian efektivitas handout hanya dilakukan di satu sekolah, yakni di 
MA Darul Huda Ponorogo 
d. Tahapan dalam R&D yang digunakan, dibatasi hanya sampai tahap ke-9 
(produk akhir), sedangkan untuk tahap disseminasi tidak dilakukan karena 
keterbatasan waktu. 
e. Penilaian kelayakan handout hanya dilakukan melalui pemberian angket 
kepada responden guru dan siswa, belum sampai pada kajian di forum-
forum ilmiah praktisi pendidikan. Perangkat yang dikembangkan berupa 
handout kimia yang terbatas pada satu materi yaitu Ikatan Kimia. 
 
G. Definisi Istilah 
Definisi istilah yang perlu dikembangkan dalam pengembangan handout 
kimia berbasis inkuiri terbimbing ini adalah sebagai berikut: 
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1. Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk 
memperkaya pengetahuan peserta didik (Depdiknas, 2008).  
2. Inkuiri Terbimbing merupakan suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam 
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas 
kepada siswa (Sanjaya, 2006). 
3. Handout kimia berbasis inkuiri terbimbing adalah handout kimia yang 
terintegrasi dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang alur 
pembelajarannya mengikuti sintaks inkuiri terbimbing. 
4. Kelayakan handout adalah layak tidaknya handout dikembangkan untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
